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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan dua 
pendekatan pembelajaran, yaitu Teaching at the Right Level (TaRL) dan Culturally 
Responsive Teaching (CRT), dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi 
kalimat imbauan dan ajakan. Penelitian ini dilakukan pada 27 siswa kelas 2 SD 
Laboratorium UM. Data dikumpulkan melalui dokumentasi, wawancara, observasi, 
dan implementasi pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
pendekatan TaRL dan CRT dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembel-
ajaran. Pendekatan ini membantu guru memahami kebutuhan belajar individu 
siswa dan mengaitkan materi dengan budaya lokal, sehingga siswa lebih antusias 
dan terlibat aktif. Selain itu, kelancaran proses pembelajaran mengindikasikan 
bahwa kedua pendekatan tersebut diterapkan dengan baik, menciptakan suasana 
yang kondusif. Hasil implementasi menunjukkan peningkatan minat belajar siswa 
dan kemampuan mereka dalam menyusun kalimat imbauan dan ajakan yang 
sesuai dengan konteks. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa 
kombinasi TaRL dan CRT dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pendekatan ini 
tidak hanya menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan siswa, tetapi juga 
memastikan relevansi materi dengan latar belakang budaya mereka, menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan interaktif. 

1. Pendahuluan 
Pendidikan adalah aset berharga bagi setiap orang. Dengan memperoleh pendidikan, 

seseorang dapat mengembangkan potensinya dan terus meningkatkan kualitas dirinya 
(Ningrum et al., 2023). Abad kedua puluh satu juga membawa sejumlah tantangan bagi sektor 
pendidikan, seiring dengan pertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat. 
Untuk mengatasi kendala yang ada diperlukan sumber daya manusia (SDM) dalam hal ini 
peserta didik yang memiliki kompetensi 4C. Berpikir kritis, berkolaborasi, komunikasi, dan 
berpikir kreatif adalah bagian dari keahlian 4C (Nasution et al., 2023). Seorang pendidik harus 
mampu membekali peserta didik dengan keterampilan 4C agar peserta didik dapat beradaptasi 
terhadap perkembangan zaman. Selama proses belajar, peserta didik harus terlatih untuk 
berkomunikasi satu sama lain tentang pelajaran dan hal-hal lainnya, baik dengan peserta didik 
maupun dengan gurunya (Inayah et al., 2023). Bahasa yang digunakan peserta didik ketika 
berkomunikasi akan mempengaruhi dirinya sendiri. Ketika peserta didik menggunakan kata-
kata yang buruk dalam komunikasi, hal itu berdampak negatif. Ketika pesan yang mereka 
kirimkan tidak dapat dipahami oleh penerimanya sehingga dapat menjadi kesalahpahaman atau 
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permasalahan dalam berinteraksi. Selain itu, menggunakan kata-kata yang baik dalam 
berkomunikasi akan memberikan manfaat bagi peserta didik (Rahma et al., 2022). 

Peserta didik harus mampu menerapkan keterampilan 4C untuk dapat mempunyai 
kemampuan berpikir kritis, berkolaborasi, komunikasi, dan berpikir kreatif (Nasution et al., 
2023). Karena jika pembelajaran berpusat pada guru (teacher center), peserta didik menjadi 
lebih pasif, soal-soal yang diberikan oleh guru biasanya matematis dan tidak terkait dengan 
permasalahan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari atau dengan kata lain tidak dikaitkan 
dengan hal-hal yang dialami secara langsung oleh peserta didik, dan model pembelajaran yang 
digunakan juga tampak membosankan (Saputro, 2024). Sehubungan dengan masalah ini, guru 
seharusnya memiliki kemampuan untuk membuat pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik (student center) sehingga peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam proses belajar. 
Untuk menyelesaikan masalah ini, pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) dapat 
digunakan untuk membantu guru meningkatkan dorongan peserta didik dalam belajar 
(Saputro, 2024). Teaching at the Right Level dalam Bahasa Indonesia memiliki arti mengajar 
pada tingkatan yang tepat. Perlu diingat bahwa penggunaan TaRL tidak terbatas pada 
meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik dengan tingkat pemahaman yang berbeda. 
TaRL juga dapat diuji pada peserta didik dengan perbedaan perilaku, gaya belajar, ekonomi, 
budaya, dan sebagainya (Larasati et al., 2023). Selain itu penggunaan TaRL juga dapat diuji 
untuk meningkatkan kemampuan metakognitif matematis, kreativitas, representasi dan 
berpikir kritis. Namun dalam memilih topik penelitian, pastikan topik tersebut sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik dan dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, 
memastikan metode penelitian yang digunakan sesuai dan valid untuk memastikan hasil 
penelitian akurat dan berkualitas (Jadid et al., 2022). 

Pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) adalah sebuah pendekatan pembelajaran 
yang sangat memperhatikan kinerja peserta didik dan bertujuan untuk mempermudah peserta 
didik menguasai kemampuan yang diperlukan dalam suatu mata pelajaran. Tujuan dari 
pendekatan ini adalah untuk membantu peserta didik mendalami pengetahuan mereka dan 
meningkatkan kemampuan mereka (Ningsih et al., 2023). Selama pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan TaRL, seharusnya guru harus adil dalam memberikan fasilitas 
kepada peserta didik untuk memenuhi kebutuhan belajar mereka. TaRL adalah pendekatan 
pembelajaran yang mempertimbangkan tingkat capaian atau kemampuan peserta didik dan 
mengarahkan peserta didik untuk melakspeserta didikan pembelajaran sesuai dengan tingkat 
kemampuan mereka. Ini membantu peserta didik memahami materi pembelajaran dengan lebih 
baik (Saputro, 2024). Manajemen pendidikan adalah kegiatan yang berkaitan dengan penetapan 
peraturan, standar, prosedur, pengangkatan, pembinaan, peserta pendidikan, tunjangan, dan 
pemberhentian pegawai sekolah guna melaksanakan kewajiban dan fungsinya dalam mencapai 
tujuan sekolah (Rama et al., 2022). 

Menggabungkan perbedaan untuk mengumpulkan data, mengembangkan konsep, dan 
menyampaikan apa yang dipelajari dikenal dengan pembelajaran berdiferensiasi. Dengan kata 
lain, pembelajaran yang terdiversi�ikasi melibatkan membuat ruang kelas bervariasi dengan 
memberikan peserta didik kesempatan untuk mengakses materi, berpikir kritis tentang ide-ide, 
dan meningkatkan kinerja mereka sendiri agar belajar lebih e�isien (Dwijendra, 2023). 
Pembelajaran berdi�irensiasi adalah metode yang dapat digunakan untuk menerapkan 
pembelajaran TaRL. Selain penggunaan pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) untuk 
mengukur ketercapaian peserta didik, guru juga harus tahu sampai mana kemampuan peserta 
didiknya untuk membuat keputusan yang tepat saat mengajar. Untuk membuat pembelajaran 
lebih bermakna, peserta didik tidak memanfaatkan kearifan lokal dan potensi lingkungan. 
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Pengalaman, media pembelajaran, lingkungan, dan taktik kognitif adalah beberapa faktor yang 
dapat membantu peserta didik belajar (Khasanah et al., 2023). Salah satu negara yang 
mengadopsi pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) adalah India. TaRL atau mengajar di 
tingkat yang tepat dikembangkan oleh sebuah perusahaan inovasi pembelajaran di India 
sebagai tanggapan atas temuan penelitian yang menunjukkan bahwa keterampilan membaca 
dan berhitung peserta didik masih kurang. Pembelajaran memperhatikan tuntutan dan 
kemampuan minat peserta didik apabila menggunakan metode TaRL (Teaching at the Right 
Level). pengajar harus melakukan penilaian awal sebagai ujian diagnostik peserta didik untuk 
memastikan sifat, kebutuhan, dan potensi peserta didik untuk menerapkan strategi TaRL. Hal 
ini memungkinkan peserta didik untuk menyadari pertumbuhan dan keterampilan awal anak-
anak. 

Pilihan-pilihan yang diambil menyangkut, (1) Bagaimana menyediakan suasana kelas yang 
“mengundang” peserta didik untuk berusaha keras dan belajar guna mencapai tujuan 
pembelajaran yang menantang. Selain itu, pastikan setiap peserta didik di kelasnya mengetahui 
sistem dukungan konstan yang tersedia bagi mereka selama proses tersebut. (2) Bagaimana 
pendidik menyikapi tuntutan peserta didiknya dalam hal pembelajaran. Bagaimana rencana 
pembelajaran akan dimodi�ikasi agar sesuai dengan kebutuhan pembelajarnya. Apakah dia 
perlu menggunakan berbagai sumber, pendekatan yang berbeda, serta tugas dan evaluasi yang 
berbeda, misalnya. (3) Operasional kelas yang dijalankan dengan baik. Bagaimana pendidik 
merancang kebijakan, praktik, dan pendekatan yang �leksibel. Di sisi lain, kerangka kerja yang 
terde�inisi dengan baik memastikan bahwa kelas dapat berfungsi secara e�isien meskipun 
terdapat kemungkinan aktivitas yang berbeda-beda. 

Peserta didik memerlukan strategi pengajaran yang menggabungkan gagasan bahwa tugas 
guru adalah bertindak sebagai fasilitator, membantu peserta didik mengatasi hambatan yang 
muncul di kelas karena beragamnya asal usul, adat istiadat, kebangsaan, dan perbedaan lainnya. 
Lingkungan belajar yang menghormati dan mengakui keberagaman peserta didik akan tercipta 
jika seorang guru dapat mengambil peran fasilitator secara efektif. Hal ini diharapkan dapat 
menumbuhkan lingkungan inklusif di mana setiap peserta didik merasa dihargai, diakui, dan 
bebas berpartisipasi sesuai dengan identitas budayanya (Nasution et al., 2023). Baik secara �isik 
maupun non�isik, partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik didorong apabila pendidikan berfokus pada peserta didik. Dengan demikian, 
pencapaian tujuan pembelajaran dalam lingkungan pendidikan akan lebih mudah dengan 
metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Menurut sebuh penelitian terdahulu, 
salah satu cara yang dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran, yakni 
menggunakan pembelajaran berdiferensiasi (Septyana et al., 2023). Pembelajaran 
berdiferensiasi adalah upaya untuk menyesuaikan pembelajaran di kelas untuk memenuhi 
kebutuhan belajar individu setiap peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi juga bukanlah 
proses pembelajaran yang rumit. Sebaliknya, itu adalah serangkaian keputusan masuk akal 
(common sense) yang dibuat oleh peserta didik yang berfokus pada kebutuhan peserta didik. 
(Pitaloka et al., 2022). Berkaitan dengan apa yang telah peneliti paparkan maka peneliti akan 
melakukan penelitian tentang “Implementasi Pendekatan Culturally Responsive Teaching dan 
Teaching at the Right Level pada Kelas 2 Sekolah Dasar” khususnya pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. 

Culturally Responsive Teaching (CRT) merupakan pendekatan pembelajaran yang 
ditawarkan pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Guru perlu 
menciptakan pembelajaran yang responsif-eksistensial terhadap keberagaman budaya yang 
dialami peserta didik. Pendekatan ini mengakui dan menghormati perbedaan budaya sebagai 



Journal of Language, Literature, and Arts, 5(1), 2025 

27 
 

landasan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan relevan dengan pengalaman 
hidup setiap peserta didik. (CRT) merupakan pendekatan pembelajaran yang ditawarkan 
pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Guru perlu menciptakan 
pembelajaran yang responsif-eksistensial terhadap keberagaman budaya yang dialami peserta 
didik. Pendekatan ini mengakui dan menghormati perbedaan budaya sebagai landasan untuk 
mewujudkan lingkungan belajar yang inklusif dan relevan dengan pengalaman hidup setiap 
peserta didik. Ini dapat diterapkan dalam kurikulum bebas untuk menyesuaikan pembelajaran 
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik (Gustiwi, 2017). Pendekatan CRT adalah 
suatu cara mengajar yang memanfaatkan referensi budaya peserta didik sebagai cara untuk 
memahami materi. (Larasati et al., 2023). Peserta didik memasukkan pengetahuan budaya ke 
dalam studi mereka menggunakan pendekatan ini. Peserta didik akan memiliki pemahaman dan 
apresiasi yang lebih dalam terhadap budaya mereka sendiri dengan cara ini. Peserta didik perlu 
memahami bahwa pendidikan lebih dari sekedar nilai mereka; fokus pada budaya mereka 
dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran budaya mereka dan membantu mereka menjadi 
lebih terintegrasi ke dalam lingkungan belajar (Ningrum et al., 2023). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan Culturally Responsive Teaching 
(CRT) memiliki dampak positif dalam pembelajaran. Fadillah dan Listiawan (2024) 
mengungkapkan bahwa implementasi CRT pada pembelajaran IPA di tingkat SMP dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Penelitian ini menyoroti pentingnya memasukkan 
elemen budaya lokal ke dalam materi pembelajaran untuk menciptakan keterlibatan siswa yang 
lebih mendalam. Selanjutnya, Fitriah et al. (2024) menekankan efektivitas CRT di tingkat 
sekolah dasar, dengan menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya meningkatkan motivasi 
belajar, tetapi juga membantu peserta didik memahami konsep pembelajaran dalam konteks 
budaya mereka. Penelitian Kriswanto dan Wahyuningsih (2025) mendukung temuan 
sebelumnya dengan menyatakan bahwa CRT dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di 
kelas VII SMP, khususnya melalui strategi pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai 
budaya lokal dalam pembelajaran berbasis proyek. 

Sementara itu, pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) juga terbukti efektif dalam 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Putra et al. (2025) menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran berbasis Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan 
TaRL dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa kelas I SD. Temuan ini diperkuat 
oleh Saulina dan Untari (2024) yang meneliti penggunaan permainan edukatif dalam 
pendekatan TaRL di kelas V SD, dengan hasil bahwa pendekatan ini membantu peserta didik 
mencapai keterampilan dasar yang diperlukan sesuai tingkat kemampuan mereka. Secara 
keseluruhan, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa kombinasi pendekatan CRT 
dan TaRL dapat menjadi strategi pembelajaran yang inklusif dan efektif untuk mengakomodasi 
keragaman budaya dan tingkat kemampuan peserta didik. 

Seorang guru harus menyadari bahwa ada hubungan erat antara budaya dan cara berpikir 
peserta didik. Mendekatkan peserta didik dengan konteks pembelajaran dan meningkatkan 
kesadaran mereka tentang identitas budaya mereka dikenal sebagai integrasi latar belakang 
budaya. (Khasanah et al., 2023b). Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) adalah 
model pembelajaran yang menghubungkan pembelajaran dengan budaya peserta didik. CRT 
menggunakan pengetahuan budaya, pengalaman, dan gaya belajar peserta didik untuk 
menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna. (Maskhanah et al., 2020). Pendekatan TaRL 
dan pendekatan CRT merupakan bagian dari pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran 
berdiferensiasi adalah proses di mana peserta didik memenuhi kebutuhan dan keinginan 
peserta didik dengan menggunakan kedua pendekatan tersebut (Pitaloka et al., 2022). 



Journal of Language, Literature, and Arts, 5(1), 2025 

28 
 

2. Metode 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan lapangan (�ield research), karena subjek penelitian diambil langsung dari 
lingkungan nyata. Penelitian dilakukan di SD Laboratorium Universitas Negeri Malang (UM) 
sebagai lokasi utama. Teknik pengumpulan data melibatkan tiga metode utama, yaitu observasi 
langsung terhadap aktivitas di lapangan, wawancara mendalam dengan subjek dan informan 
penelitian, serta dokumentasi untuk mendukung keabsahan data (Sugiyono, 2018; Creswell & 
Poth, 2017). Observasi bertujuan untuk menangkap situasi nyata di lokasi penelitian, sedangkan 
wawancara digunakan untuk menggali informasi dari perspektif subjek penelitian. Dokumen-
tasi melengkapi data melalui catatan, foto, atau dokumen yang relevan. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis Miles dan Huberman (Ningrum 
et al., 2023). Proses analisis dimulai dengan reduksi data, yaitu menyaring informasi penting, 
memilah data relevan, dan menghilangkan data yang tidak relevan, sehingga menghasilkan data 
yang lebih terorganisasi. Tahapan berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk narasi, tabel, 
atau visual lain yang mempermudah interpretasi. Langkah terakhir adalah veri�ikasi atau 
penarikan kesimpulan, di mana data dianalisis ulang untuk memastikan konsistensi dan 
validitas hasil penelitian (Faseh & Gumiandari, 2021). Proses ini bertujuan untuk menghasilkan 
kesimpulan yang kuat dan dapat dipercaya sebagai jawaban atas pertanyaan penelitian (Miles 
et al., 2014). 

3. Hasil dan Pembahasan 
Proyek ini dikembangkan berdasarkan tema-tema tertentu yang ditetapkan pemerintah 

dalam rangka mewujudkan pro�il pelajar Pancasila. Tidak bertujuan untuk mencapai suatu 
sasaran pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada materi pelajaran tertentu. Kuri-
kulum gratis ini menawarkan pembelajaran intrakurikuler yang bervariasi, sehingga peserta 
didik memiliki cukup waktu untuk mempelajari konsep dan memperkuat kemampuannya. 
Peserta didik dapat memilih berbagai metode pembelajaran sehingga pembelajaran dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar peserta didik (Nasution et al., 2023). Seorang 
peserta didik mempunyai peran yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran; mereka 
harus dapat membantu dan mengarahkan peserta didik untuk memahami makna dan substansi 
nilai-nilai pacasila yang disampaikan. Untuk mencapai hal ini, guru harus mampu menjadi 
kreatif dan inovatif dalam memilih pendekatan dan strategi pembelajaran mereka. Guru tidak 
boleh menganggap bahwa mereka hanya sebagai penyampai informasi, melainkan juga 
mencakup penciptaan suasana pembelajaran yang kondusif. Penggunaan pendekatan Culturally 
Responsive Teaching dan pendekatan Teaching at the Right Level menjadi salah satu cara efektif 
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang berdaya dukung. Pendekatan tersebut 
memungkinkan peserta didik untuk lebih memahami perbedaan budaya peserta didik lain, 
membuat pengalaman belajar yang relevan dengan latar belakang mereka, dan memastikan 
bahwa setiap peserta didik merasa dihargai dan dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses 
pembelajaran. 

Pertama, alasan peneliti saat mengajar pada kelas 2 SD Laboratorium UM memilih 
pendekatan CRT dan pendekatan TaRL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Beradasarkan 
wawancara yang telah di lakukan maka diketahui alasan peserta didik kelas V SD Laboratorium 
UM. Pemilihan pendekatan CRT dan pendekatan TaRL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
adalah: 1) Pendekatan CRT dan pendekatan TaRL memberikan kemudahan bagi peserta didik 
untuk mengembangkan pemahaman personal terhadap peserta didik, termasuk dalam hal 
kemampuan dan latar belakang pengalaman mereka. Oleh karena itu, dengan memiliki 
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pemahaman yang lebih baik tentang setiap peserta didik, guru dapat menjelaskan langkah 
selanjutnya dengan lebih akurat, yaitu menentukan strategi pembelajaran yang paling cocok. 2) 
Pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching) dan pendekatan TaRL (Teaching at the Right 
Level) mementingkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan cara 
mengintegrasikan aspek budaya. Penerapan pendekatan CRT dan pendekatan TaRL, diharapkan 
menjadi jauh lebih aktif dan berpartisipasi secara aktif, baik melalui pengajuan pertanyaan 
maupun menyampaikan pendapat mereka. Strategi pembelajaran yang diterapkan dalam 
pendekatan CRT dikembangkan untuk dapat merespons budaya dan memenuhi kebutuhan 
individu peserta didik. Beberapa strategi pembelajaran dalam pendekatan CRT mencakup 
aktivitas seperti bercerita, diskusi kelompok, atau yang lainnya. Aktivitas-aktivitas ini tidak 
hanya terkait dengan budaya peserta didik tetapi juga menanggapi kebutuhan dan keragaman 
budaya di sekitar mereka (Saputro, 2024). Sejalan dengan strategi pendekatan TaRL dimana 
pembelajaran dilakukan berdasarkan tingkat pemahaman peserta didik yang berbeda-beda. 

Kedua, implementasi pendekatan pembelajaran Culturally Responsive Teaching dan 
Teaching at the Right Level pada materi kalimat inbauan dan ajakan. Pelajaran Bahasa Indonesia 
kelas 2 SD Laboratorium UM. Observasi dan wawancara yang dilakukan juga menunjukkan 
bagaimana langkah-langkah pembelajaran dilakspeserta didikan. Pada proses pembelajaran 
terdapat beberapa langkah yang dilakukan selama proses pembelajaran, meliputi: 1) Menjelas-
kan tujuan pembelajaran dan pendekatan pembelajaran Culturally Responsive Teaching pada 
materi kalimat imbauan dan kaliamat ajakan. 2) Apersepsi dilakukan dengan tujuan memahami 
pemahaman awal dan latar belakang pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik terkait 
dengan nilai-nilai Pancasila. 3) Menyampaikan materi pembelajaran kalimat imbauan dan 
ajakan yang dikaitkan dengan budaya setempat yakni ajakan untuk melestarikan Kesenian 
Bantengan dan Kesenian Tari Malanagan. 4) Melakukan tanya jawab adalah strategi yang sangat 
efektif untuk mengkonstruksi pengetahuan peserta didik berdasarkan pengetahuan yang 
mereka miliki sebelumnya 5) Membagi kelompok dengan memperhatikan latar budaya peserta 
didik yang berbeda dan berdasarkan kemampuan kognitif peserta didik, peserta didik membagi 
menjadi kelompok dengan tipe A untuk peserta didik yang memiliki kemampuan koknitif tinggi, 
dan tipe B untuk peserta didik yang mempunyai kemampuan kognitif sedang dan rendah. 
Kemampuan kognitif tersebut dapat diketahui oleh peserta didik melalui tes diagnostik awal 6) 
Melakukan presentasi kelompok berdasarkan apa yang telah di kerjakan dengan tetap memper-
hatikan keaktifan tiap peserta didik. Peserta didik juga menyampaikan bahwa langkah ini bisa 
juga dilakukan dengan cara peserta didik melakspeserta didikan proyek. 7) Peserta didik 
melakukan evaluasi dan re�leksi bersama dengan guru. Langkah-langkah pembelajaran yang 
dilakukan menunjukkan bahwa peserta didik sudah terampil dan menguasai proses 
pembelajaran, serta peserta didik terlihat aktif dan semangat dalam belajar. Pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan ini membuat peserta didik semangat untuk mengeksplorasi, 
menginterprestasi, mensinartikel, dan mengkomuni-kasikan hasil belajar yang membuat 
peserta didik termotivasi dalam belajar. 

3.1. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
3.1.1. Persiapan Mengajar 

Persiapan mengajar adalah tahap penting yang memengaruhi kelancaran dan keberhasilan 
proses pembelajaran. Guru dan peserta didik perlu memastikan semua hal yang dibutuhkan 
tersedia dan siap digunakan sebelum pembelajaran dimulai. Persiapan ini mencakup dua aspek 
utama, yaitu peralatan pembelajaran dan media pembelajaran, yang mendukung pelaksanaan 
pembelajaran secara efektif dan bermakna. 
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(1) Peralatan Pembelajaran 
Peralatan pembelajaran menjadi sarana utama untuk mendukung kegiatan belajar-

mengajar di kelas. Beberapa peralatan yang harus dipersiapkan meliputi komputer untuk 
presentasi materi, alat bantu audio seperti speaker untuk memastikan suara terdengar jelas, 
LCD atau proyektor untuk menampilkan materi visual, papan tulis untuk menulis atau 
menggambar poin penting, serta alat tulis seperti spidol dan penghapus. Ketersediaan dan 
kesiapan alat-alat ini memungkinkan proses pembelajaran berjalan lancar dan optimal. 

(2) Media Pembelajaran 
Selain peralatan, media pembelajaran juga menjadi elemen penting dalam persiapan 

mengajar. Media seperti PowerPoint interaktif dapat membantu menyampaikan materi secara 
menarik dan interaktif. Video pembelajaran digunakan untuk menjelaskan konsep secara visual 
dan dinamis, sedangkan kartu buah dirancang sebagai alat bantu dalam aktivitas menulis kata 
ulang yang relevan dengan materi pertemuan kedua. Kombinasi media pembelajaran ini tidak 
hanya mempermudah penyampaian materi, tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. 

Tabel 1. Rangkuman persiapan mengajar 

Aspek Persiapan Jenis Persiapan Keterangan 
Peralatan 
Pembelajaran 

Komputer Digunakan untuk presentasi materi. 
Alat bantu audio (speaker) Mendukung penyampaian suara yang jelas. 
LCD/proyektor Menampilkan materi visual untuk siswa.  
Papan tulis Media untuk mencatat poin-poin penting.  
Alat tulis (spidol dan 
penghapus) 

Membantu mencatat atau menggambar di 
papan tulis. 

Media 
Pembelajaran 

PowerPoint interaktif Menyajikan materi secara menarik dan 
interaktif. 

Video pembelajaran Mengilustrasikan konsep dengan cara 
dinamis. 

Kartu buah Membantu siswa dalam aktivitas menulis 
kata ulang sesuai materi pertemuan kedua. 

Persiapan mengajar melibatkan beberapa aspek yang bertujuan mendukung kelancaran 
proses pembelajaran. Peralatan pembelajaran menjadi elemen fundamental yang harus 
dipersiapkan. Komputer berfungsi sebagai alat utama untuk mempresentasikan materi dalam 
format digital. Alat bantu audio seperti speaker memastikan suara yang jelas terdengar oleh 
semua siswa, sedangkan LCD atau proyektor digunakan untuk menampilkan materi visual 
seperti slide dan video pembelajaran. Selain itu, papan tulis dan alat tulis seperti spidol serta 
penghapus juga penting untuk membantu guru mencatat poin-poin penting atau menggambar 
ilustrasi yang relevan dengan materi. 

Pada sisi lain, media pembelajaran berperan dalam menyajikan materi secara menarik dan 
interaktif. PowerPoint interaktif, misalnya, memungkinkan materi disampaikan dengan lebih 
terstruktur dan menarik perhatian siswa. Video pembelajaran digunakan untuk menjelaskan 
konsep-konsep yang kompleks melalui ilustrasi visual yang dinamis. Sementara itu, kartu buah 
menjadi media kreatif yang dirancang untuk membantu siswa dalam aktivitas menulis kata 
ulang, sesuai dengan materi yang diajarkan pada pertemuan kedua. Kombinasi penggunaan 
peralatan dan media ini mendukung pembelajaran yang efektif, inovatif, dan bermakna. 

3.1.2. Kegiatan Pengajaran di Kelas 
Metode pembelajaran ini membantu peserta didik membuat aktivitas pembelajaran Bahasa 

Indonesia secara mandiri, efektif, dan e�isien di kelas mereka sendiri. Model pembelajaran 
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berbasis masalah (PBL) akan digunakan oleh peserta didik untuk mengajar kegiatan pembel-
ajaran pada pertemuan pertama. Model PBL biasanya membantu peserta didik dalam mening-
katkan kemampuan mereka untuk mengidenti�ikasi dan menganalisis kelompok untuk men-
capai hasil yang sesuai. 

(1) Kegiatan Pembuka 
Sebelum peserta didik melaksanakan pembelajaran, guru menyampaikan salam dan me-

minta ketua kelas memimpin doa sesuai dengan berbagai agama dan kepercayaannya. Guru 
kemudian mengajar peserta didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan ice-breaking dengan 
menyanyi dan menari mengikuti lagu Naik-Naik ke Puncak Gunung, yang sangat meningkatkan 
kegembiraan peserta didik. kemudian guru mengecek kehadiran peserta didik. Guru bersama 
peserta didik mengingat kembali pelajaran yang mereka pelajari pada pertemuan terakhir. 
Sebelum memulai pengajaran klasikal, guru menjelaskan tentang tujuan pembelajaran pada 
pertemuan hari ini. Guru kemudian mengajukan pertanyaan pemantik terkait kalimat imbauan 
dan ajakan untuk menilai pengetahuan dasar peserta didik. Setelah itu, peserta didik fokus pada 
tugas yang ada dan guru menyiapkan bahan pembelajaran yang akan digunakan di kelas. 

(2) Kegiatan Inti 
Peserta didik fokus pada Power Point Interaktif yang ditampilkan di LCD dan memper-

hatikan penjelasan singkat guru. Guru memberikan kartu buah kepada peserta didik untuk me-
nulis ulang kata-katanya, yang kemudian mereka tempelkan pada papan kata. Terbentuklah 
empat kelompok peserta didik: dua kelompok peserta didik tipe A (yang berkemampuan tinggi) 
dan dua kelompok peserta didik tipe B (yang berketerampilan sedang dan kurang). Peserta 
didik kemudian mendengarkan uraian singkat mengenai operasional LKPD. Peserta didik 
diwajibkan bekerja dalam kelompok dan diberikan LKPD baik untuk tugas tipe A maupun tipe 
B. Guru kemudian menyampaikan ajakan kepada setiap peserta didik dalam kelompoknya untuk 
menyelesaikan tugas sesuai dengan arahan yang diberikan. Guru memeriksa setiap kelompok 
dan membantu mereka yang mengalami kesulitan. Apabila semua kelompok telah menyelesai-
kan LKPD yang diberikan oleh guru, maka mempersilahkan kepada setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelompok masing-masing. Guru kemudian menjelaskan per-
masalahannya dengan membahas sudut pandang masing-masing kelompok dan merujuk pada 
konsep atau sumber-sumber pendidikan, termasuk buku bacaan maupun artikel penelitian. 
Peserta didik saling memberikan penghargaan berdasarkan hasil proyek kelompok mereka. 

Tabel 2. Pemetaan Peserta didik berdasarkan tingkat kemampuan 

Pemetaan Peserta Didik Berdasarkan Tingkat Kemampuan 
Pro�il Kemampuan 
Peserta Didik 

Tingkat Tinggi  
(Siap Belajar) 

Tingkat Rendah 
(Belum Siap Belajar) 

Peserta Didik Pembagian kelompok peserta didikberdasarkan tingkat kemampuan 
peserta didik. 

Proses Pembelajaran dengan 
penyelidikan dan berdiskusi 
secara mandiri 

Pembelajaran dengan penyelidikan dan 
berdiskusi melalui pendampingan peserta 
didik secara intens 

Produk Peserta didik dapat menyajikan hasil belajar berupa presentasi kelompok 
Pemahaman Bermakna 

(3) Kegiatan Penutup 
Peserta didik mengerjakan lembar evaluasi secara individu untuk mengetahaui tingkat 

pemahaman mereka terkait materi yang baru saja dipelajari yakni mengenai imbauan dan kata ulang. 
Kemudian, peserta didik mengisi lembar re�leksi. Guru menghargai setiap tugas yang telah diselesai-
kan oleh peserta didik dan memberikan penjelasan bila diperlukan. Setelah pembelajaran berlang-
sung, guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang materi yang telah mereka pelajari. Setiap 
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kali seorang peserta didik menggunakan istilah yang telah mereka pelajari, guru memotivasi mereka 
untuk menerapkan pelajaran atau ide yang dipelajari. Usai pembelajaran, guru menutup pembel-
ajaran dan memberikan kesempatan kepada krtua kelas untuk memimpin doa. 

Ketiga, hasil implementasi pendekatan pembelajaran CRT dan TaRL pada materi kalimat him-
bauan dan ajakan mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 2 SD Laboratorium UM. Secara umum, 
pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching) dan TaRL (Teaching at the Right Level) dianggap 
berhasil apabila peserta didik memiliki rasa saling menghormati terhadap latar belakang dan 
keadaan sesame yang sangat beragam tanpa mempertimbangkan status atau kekuasaan mereka 
(Mandasari et al., 2024). Peserta didik yang sukses juga memiliki kemampuan untuk percaya bahwa 
semua orang, termasuk mereka yang berasal dari budaya minoritas, memiliki hak yang sama untuk 
memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang. (Saputro, 2024). Hal ini bertujuan agar dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran CRT dan TaRL, peserta didik dapat memperoleh apresiasi 
dan pengetahuan yang lebih mendalam terhadap budayanya sendiri serta kesadaran yang lebih luas 
terhadap budaya orang lain. Metode ini sejalan dengan kurikulum, khususnya dengan cita-cita 
Pancasila yang sangat menekankan keadilan, kesetaraan, dan kesejahteraan. Setelah penerapan pen-
dekatan CRT dan TaRL pada materi kalimat imbauan dan ajakan mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas 2 SD Laboratorium UM, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa anak-anak 
menjadi lebih aktif dan bersemangat dalam belajar. Mereka juga secara aktif menanggapi pertanyaan 
guru tentang materi pelajaran. 

Di Indonesia, istilah paradigma kurikulum Merdeka mengacu pada metode yang memberikan 
kebebasan kepada guru dan sekolah dalam membuat aturan berdasarkan kebutuhan peserta didik 
dan lingkungan setempat. Kurikulum otonom ini memungkinkan penggunaan beberapa pendekatan 
pembelajaran, salah satunya adalah metode Culturally Responsive Teaching (CRT). Metode CRT 
merupakan strategi pengajaran yang memanfaatkan referensi budaya peserta didik sebagai cara 
untuk memahami materi. Pembelajaran mungkin menjadi lebih bermakna ketika budaya dimasuk-
kan ke dalamnya (Saputro, 2024). Meningkatnya hasil belajar peserta didik akan berdampak positif 
dengan meningkatnya motivasi belajar. Sejumlah penelitian menunjukkan dampak motivasi 
terhadap hasil belajar peserta didik. Secara khusus, pada tahap kolaborasi proses pembelajaran 
dimana peserta didik bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, 
re�leksi kritis, dimana peserta didik memproses dan menganalisis data, dan konstruksi transformatif, 
di mana peserta didik menyajikan hasil diskusi kelompok, guru harus meningkatkan kegiatan pe-
mantauan mereka (Suharyani et al., 2023). TaRL merupakan pendekatan pembelajaran yang 
mengutamakan kesiapan peserta didik untuk belajar di atas tingkat kelas. Jenis pengajaran ini 
menyesuaikan taktik, strategi, dan sumber daya berdasarkan kebutuhan, minat, bakat, dan preferen-
si belajar peserta didik. Tujuannya adalah untuk memaksimalkan kapasitas belajar setiap peserta 
didik dan menjamin bahwa mereka semua mendapatkan pengalaman pendidikan yang menyenang-
kan, berharga, dan relevan. TaRL memungkinkan peneliti untuk memodi�ikasi pengajar-an pada 
keterampilan peserta didik sehingga mereka menjadi pembelajar yang lebih terlibat dan aktif, yang 
pada gilirannya meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik (Larasati et al., 2023). 

4. Simpulan 
Pada akhirnya, penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan pen-

dekatan TaRL dan CRT pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 2 sekolah dasar telah 
dilakukan dengan baik dan maksimal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di kelas 2 
sekolah dasar, peserta didik lebih aktif dan termotivasi untuk belajar bahasa Indonesia. Upaya 
peserta didik untuk memuaskan kebutuhan dan harapan peserta didik lain dikenal dengan 
pembelajaran berdiferensiasi. Ini adalah upaya untuk memodi�ikasi proses pembelajaran di 
kelas untuk mengakomodasi kebutuhan belajar unik setiap peserta didik. Selain itu, metodologi 
CRT dan TaRL tidak mencakup prosedur pembelajaran yang sulit. Pendekatan pembelajaran 
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dapat digunakan dalam proses belajar mengajar untuk membantu peserta didik, khususnya 
yang belajar Bahasa Indonesia, memahami subjek dengan lebih cepat. Ada kemungkinan peserta 
didik tidak memahami materi pelajaran dan merasa bosan ketika proses belajar mengajar 
karena materi yang disampaiakan telah dipahami atau bahkan belum dipahami sama sekali oleh 
peserta didik (tidak sesuai dengan kemampuan peserta didik yang heterogen). Guru dapat 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan level dan budaya peserta didik 
ketika memberikan tugas selama proses belajar dan mengajar sesuai dengan tujuan dari 
penerapan kurikulum merdeka untuk meningkatkan kualitas lulusan dari sekolahnya. 
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